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HALAMAN MOTO DAN PERSEMBAHAN

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan itu ada kemudahan.”
(QS. Al-Insyirah: 5-6)

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa dalam Surah Al-Insyirah
ayat 5-6, kata al-‘usr (kesulitan) disebut dua kali dengan bentuk makrifah
(menggunakan alif lam), artinya menunjuk pada satu kesulitan yang sama.
Sedangkan kata yusran (kemudahan) disebut dua kali dalam bentuk nakirah (tanpa
alif lam), yang dalam bahasa arab menunjukkan makna umum, berbeda dan tidak
terbatas. Karena itu, dipahami bahwa satu kesulitan diiringi oleh dua kemudahan,
sehingga kemudahan pasti lebih kuat dan akan mengalahkan kesulitan.

Pemahaman ayat di atas dapat dikaitkan secara reflektif dengan fenomena
ekologis pada tumbuhan Utricularia aurea. Tumbuhan ini hidup di perairan yang
miskin nutrisi, suatu kondisi yang menjadi bentuk “kesulitan” ekologis. Namun
demikian, Utricularia aurea dianugerahi dua “kemudahan” yang saling
melengkapi yaitu kemampuan menangkap dan mencerna mangsa melalui struktur
perangkap atau bladder, serta kemampuan menyerap nutrisi secara langsung dari
air melalui organ vegetatif secara difusi. Adanya dua mekanisme tersebut,
Utricularia aurea mampu bertahan dan tumbuh di habitat kekurangan nutrisi,
menguatkan makna bahwa bersama satu kesulitan pasti akan selalu ada dua jalan
kemudahan.

Dengan penuh rasa syukur, karya ilmiah ini saya persembahkan untuk:
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ECOLOGY OF Utricularia aurea Lour. IN THE WATERS OF SRIWIJAYA
UNIVERSITY OGAN ILIR; NUMBER OF BLADDERS, THEIR
POSITION AND INSPECTION OF PREY INSIDE
Selpia Septi Karyati
NIM: 08041181823005

SUMMARY

Shallow water ecosystems such as artificial ponds or swamps, especially on
campus, play an important role in maintaining micro-ecological balance. These
aquatic ecosystems contain unique aquatic plants that are rarely studied in depth,
one of which is Utricularia aurea. Utricularia aurea has the ability to capture
small organisms such as rotifers, copepods and even mosquito larvae in the early
instar phase or stage. In general, the ecological research of Utricularia aurea at
Sriwijaya University provides an understanding of its interaction with prey
organisms in its natural habitat, as well as an opportunity to assess the potential of
this plant as a biological control. This triggered curiosity to find out about the
number of bladders, the initial position of bladder appearance in Utricularia aurea
plants, and what types of prey are found in Utricularia aurea bladders in
Sriwijaya University waters. The method used in this research is a combined
method that includes quantitative and qualitative methods. The average number of
bladders found on the tip of Utricularia aurea along 10 cm in the pond near the
FISIP building of Sriwijaya University was 2,029 bladders while in Lake Unsri
Taman Firdaus was 3,216 bladders. Bladder appears since the first modified leaf
sequence although its shape is very microscopic. Prey found in the bladder of
Utricularia aurea collected from Sriwijaya University waters for now found 5
prey which are Daphnia sp., Arrenurus sp., Closterium sp. as well as additional
prey from the order Trombidiformes and Coleoptera which can only be identified
to the order level.

Key words: Utricularia aurea, Bladder, Prey inspection, Unsri waters
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EKOLOGI Utricularia aurea Lour. DI PERAIRAN UNIVERSITAS
SRIWIJAYA OGAN ILIR; JUMLAH BLADDER, POSISINYA SERTA
INSPEKSI MANGSA DI DALAMNYA

Selpia Septi Karyati
NIM: 08041181823005

RINGKASAN

Ekosistem perairan dangkal seperti kolam atau rawa buatan terutama di
lingkungan kampus memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekologi
mikro. Ekosistem perairan tersebut di dalamnya terdapat tumbuhan air unik yang
jarang dikaji secara mendalam, salah satunya adalah Utricularia aurea.
Utricularia aurea memiliki kemampuan menangkap organisme kecil seperti
rotifera, copepoda bahkan larva nyamuk pada fase atau tahap instar awal. Secara
keseluruhan, penelitian ekologi Utricularia aurea di Universitas Sriwijaya
memberikan pemahaman tentang interaksinya dengan organisme mangsa di
habitat alaminya, serta membuka peluang untuk menilai potensi tumbuhan ini
sebagai pengendali hayati. Hal ini memicu rasa keingintahuan untuk mengetahui
tentang berapa jumlah bladder, posisi awal kemunculan bladder pada tumbuhan
Utricularia aurea, serta apa saja jenis mangsa yang ditemukan dalam bladder
Utricularia aurea di perairan Universitas Sriwijaya. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode gabungan yang mencakup metode kuantitatif dan
kualitatif. Rata-rata jumlah bladder yang ditemukan pada bagian ujung
Utricularia aurea sepanjang 10 cm di Kolam dekat gedung FISIP Universitas
Sriwijaya sebanyak 2.029 bladder sedangkan di Danau Unsri Taman Firdaus
sebanyak 3.216 bladder. Bladder muncul sejak urutan daun termodifikasi yang
pertama walaupun bentuknya sangat mikroskopis. Mangsa yang ditemukan dalam
bladder Utricularia aurea yang diambil dari perairan Universitas Sriwijaya untuk
saat ini ditemukan 5 mangsa yaitu Daphnia sp., Arrenurus sp., Closterium sp.
serta tambahan mangsa dari ordo Trombidiformes dan Coleoptera yang hanya
dapat diidentifikasi sampai tingkat ordo.

Kata kunci: Utricularia aurea, Bladder, Inspeksi mangsa, Perairan Unsri
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekosistem perairan dangkal seperti kolam atau rawa buatan di lingkungan
kampus sering kali diabaikan, padahal memiliki peran penting dalam menjaga
keseimbangan ekologi mikro. Ekosistem perairan tersebut di dalamnya terdapat
tumbuhan air unik yang jarang dikaji secara mendalam, salah satunya adalah
Utricularia aurea. Menurut Simanjuntak et al. (2020), Utricularia aurea
tergolong ke dalam tumbuhan karnivora akuatik, yaitu tumbuhan yang
menggunakan perangkap khusus bernama bladder untuk menangkap mangsa
mikroskopis. Bladder ini bekerja dengan sistem tekanan negatif, yang mampu
menyedot mangsa dalam hitungan milidetik. Keberadaan bladder berkontribusi
pada dinamika interaksi antara tumbuhan dan mikroorganisme di sekitarnya.

Genus Utricularia menurut Slack (2000), kebanyakan memangsa cacing,
nyamuk, serangga, lalat, kutu bahkan amuba menggunakan struktur perangkap
yang disebut bladder. Bladder merupakan adaptasi morfologis dari tumbuhan
karnivora akuatik seperti genus Utricularia untuk memperoleh nutrisi dari mangsa
yang tertangkap, terutama di lingkungan perairan yang miskin nutrisi. Tumbuhan
dari genus Utricularia seperti spesies Utricularia aurea memainkan peran penting
dalam ekosistemnya sebagai predator serangga atau mikrofauna air lainnya.
Memahami mekanisme penangkapan mangsa oleh Utricularia aurea, kita dapat

meninjau potensi tumbuhan ini sebagai pengendali hayati yang berkontribusi
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terhadap keseimbangan ekosistem dan berpeluang memberikan manfaat dalam
konteks pengelolaan lingkungan secara alami.

Utricularia aurea memiliki kemampuan menangkap organisme kecil
seperti rotifera, copepoda bahkan larva nyamuk pada fase atau tahap instar awal.
Menurut Mohanty et al. (2024), dalam kondisi eksperimental, Utricularia aurea
terbukti mampu memangsa hingga lebih dari 90% larva instar awal dalam kurun
waktu 12 jam, serta menunjukkan efektivitas yang konsisten di lingkungan alami
setelah beberapa hari paparan. Larva nyamuk merupakan masalah lingkungan
yang berdampak langsung pada kesehatan manusia, terutama sebagai vektor
penyakit seperti demam berdarah dan malaria. Jika larva nyamuk ditemukan
dalam bladder Utricularia aurea yang berasal dari habitat alaminya di perairan
Unsri, maka tumbuhan ini memiliki potensi bermanfaat sebagai agen pengendali
hayati bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya, meskipun potensi tersebut
masih memerlukan kajian lanjutan untuk memastikan efektivitas dan
keamanannya.

Secara keseluruhan, penelitian ekologi Utricularia aurea di Universitas
Sriwijaya memberikan pemahaman tentang interaksinya dengan organisme
mangsa di habitat alaminya, serta membuka peluang untuk menilai potensi
tumbuhan ini sebagai pengendali hayati. Hal ini memicu rasa keingintahuan untuk
mengetahui tentang berapa jumlah bladder, posisi awal kemunculan bladder pada
tumbuhan Utricularia aurea, serta apa saja jenis mangsa yang ditemukan dalam

bladder Utricularia aurea di perairan Universitas Sriwijaya.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dituliskan, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Berapa jumlah bladder yang ditemukan pada sampel Utricularia aurea?
2. Bagaimana posisi awal kemunculan bladder pada tumbuhan Utricularia aurea?
3. Apa saja jenis jenis mangsa yang ditemukan dalam bladder Utricularia aurea

di perairan Universitas Sriwijaya?

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan ketiga rumusan masalah di atas, maka batasan batasan
permasalahan yang ada dalam penelitian ini yaitu penelitian hanya dilakukan
untuk mengamati jumlah bladder yang ditemukan pada sampel Utricularia aurea,
posisi awal kemunculan bladder pada tumbuhan Utricularia aurea, serta jenis
mangsa yang ditemukan dalam bladder Utricularia aurea di perairan Universitas

Sriwijaya.

1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui jumlah bladder yang ditemukan pada sampel tumbuhan
Utricularia aurea.
2. Untuk mengetahui posisi awal kemunculan bladder pada tumbuhan

Utricularia aurea.
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3. Untuk mengetahui jenis jenis mangsa yang ditemukan dalam bladder

Utricularia aurea di perairan Universitas Sriwijaya.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
dan juga pengetahuan tentang ekologi dari Utricularia aurea di Universitas
Sriwijaya. Mencakup didalamnya memberikan informasi dan juga pengetahuan
tentang jumlah bladder yang ditemukan pada sampel Utricularia aurea, posisi
awal kemunculan bladder pada tumbuhan Utricularia aurea, serta jenis mangsa
yang ditemukan dalam bladder Utricularia aurea di perairan Universitas

Sriwijaya.
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